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KONSEP DASAR MANAJEMEN PEMBELAJARAN PAI
BAGI ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS

A. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan penelusuran pustaka yangp® buku, hasil
penelitian, karya ilmiah, ataupun sumber lain yatigunakan peneliti sebagai
rujukan atau perbandingan terhadap penelitian gdalukan.

Dalam telaah pustaka ini penulis akan mendeskapsikeberapa penelitian
yang ada relevansinya dengan judul penulis angama |

1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Wahyu Hidayadida tahun 2008 berjudul
“Pengaruh Pembinaan Agama Islam Terhadap Perkemlmartgepribadian
Anak-Anak Di Panti Sosial” Putra Harapan Bangsa Kgahten Rembang”.
Dalam penulisannya mengungkapkan pelaksanaan plesdidslam untuk
menanamkan nilai-nilai agama dan budaya islam yaergar dalam diri anak-
anak, pendidik juga harus mengajarkan anak-anaklrfsbami?

2. Penelitian yang dilakukan oleh Akhsanul Arifin yabgrjudul “Manajemen
Pembelajaran Agama Islam Non Formal Bagi Penyanda@uganetra Di Panti
Tunanetra dan Tunarungu Tunawicara Distrarastra R&ang”, membahas
tentang pelaksanaan pembelajaran Agama Islam bagapdang tunanetfa.

3. Skripsi yang berjudul “Problematika Pembelajarandidikan Agama Islam Pada
Anak Tunagrahita di SDLB RMP Sostrokartono Jepatsusun oleh Ukhtin
Muttoharoh. Dalam penulisannya mengungkapkan pafalen Pendidikan

Agama Islam bagi anak Tunagrahita serta perilakukgika proses belajar

! Siti Wahyu Hidayati, Pengaruh Pembinaan Agama lIslam Terhadap Perkemimanga
Kepribadian Anak-Anak Dipanti Social Putra Harap&angsa Kabupaten Remban@emarang:
Fak. Tarbiyah IAIN Walisongo, 2008)

2 Akhsanul Arifin, Manajemen Pembelajaran Agama Islam Non Formal Basgiyandang
Tunanetra Dipanti Tunanetra Dan Tunarungu Tunawécdistrastra Pemalang(Semarang: Fak.
Tarbiyah, IAIN Walisongo, 2010)



mengajar berlangsurig.Ada tittk sambung antara karya tersebut dengan
pembahasan berikut, yaitu sama-sama menyingguntantgenpembelajaran
pendidikan agama Islam bagi penyandang ketunaamuhlatentu saja banyak
hal yang membedakan antara karya tersebut dengenyteng akan dipaparkan di

sini, yaitu dengan fokus penelitian anak berkebamukhusus secara umum.

B. Kerangka Teoritik
Dalam pembahasan ini akan dijelaskan mengenai ¢@ribeori dan referensi
yang mendukung dengan apa yang akan dibahas. Keratepritik ini akan
menguraikan tentang pembelajaran PAI, Anak Berkdtart Khusus, serta
Manajemen Pembelajaran. Untuk lebih jelasnya, maepat dilihat dalam
pembahasan berikut ini:
1. Pembelajaran PAI
Pembelajaran PAI merupakan salah satu bagian yanging dalam
kurikulum pendidikan. Pembelajaran PAI terdiri dduia kata yaitu pembelajaran
dan PAI yang masing-masing memiliki pengertian gen®leh karena itu,
sebelum membahas tentang pembelajaran PAI, terldahulu kita ketahui
pengertian dari masing-masing kata.
a. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran berasal dari Kkatainstructio yang Dberarti
“pengajaran”’. Menurut E. Mulyasa, “pembelajaran gpddikekatnya adalah
interaksi peserta didik dengan lingkungannya sejanterjadi perubahan
perilaku ke arah yang lebih baik.Dalam interaksi tersebut, banyak sekali
faktor yang mempengaruhinya, baik faktor internahg datang dari dalam
diri individu, maupun faktor eksternal yang datalagi lingkungan.

3 Ukhtin Muttoharoh, Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islantd@anak
Tunagritha di SDLB RMP Sastrokartono Jepai@emarang: Fak Tarbiyah, IAIN Walisongo, 2007)

* E. Mulyasa Kurikulum Berbasis KompetengBandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him.
100.



Menurut Oemar Hamalik, “pembelajaran adalah suatabknasi yang
tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, matefiadjlitas, perlengkapan
dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapairtygambelajarars”

Pembelajaran merupakan kegiatan belajar mengdjajadi dari sudut
kegiatan siswa berupa pengalaman belajar siswty kagiatan siswa yang
direncanakan guru untuk dialami siswa selama kagidkelajar mengajar.
Dengan demikian, pembelajaran didefinisikan sebpgagorganisasian atau
penciptaan atau pengaturan suatu kondisi lingkungarg sebaik-baiknya
yang memungkinkan terjadinya peristiwa belajar pasaa.

Pembelajaran adalah proses aktif siswa untuk mexjapiel dan
memahami konsep yang dikembangkan dalam kegiatjabemengajar.
Proses belajar mengajar, merupakan proses intekaksiinikasi aktif antara
siswa dengan guru dalam kegiatan pendidikan. Dakagiatan belajar
mengajar ada kegiatan yang dilakukan siswa datkegiatan yang dilakukan
guru yang terjadi secara sinergis.

Pembelajaran menurut Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdvajid
dalam kitabnydAt-Tarbiyah wa Turuku al-Tadris’adalah .:

v ,q:mld\ L@ma_\s U.UAA\ (P g;‘j\ o\a}d\ Ajm (,.d,_d\ i
mh;@q)sl\l.@_mau.w\j)uag_mm\ \q\o)ssatg_a\}o)su.ab«a)ad\

7045l
(Adapun pembelajaran itu terbatas pada pengetadaanseorang
guru kepada murid. Pengetahuan itu yang tidak h&syakus pada
pengetahuan normative saja namun pengetahuan yasgben
dampak pada sikap dan dapat membekali kehidupaalddaknya).
Dalam bukuEducational Psychologdinyatakan bahwaléarning is

an active process that needs to be stimulated aidid toward desirable out

him. 3.

®> Oemar Hamalikkurikulum dan Pembelajararfjakarta: Bumi Aksara, 2001), him. 57.
® Direktorat Pembinaan SLBJodel PembelajaraPendidikan KhusugJakarta:t.p., 2007),

" Sholeh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Majidyt-Tarbiyah wa Turuku At-TadrigMesir:

Darul Ma’arif, 1968), Juz I, him. 61.



comes.”® (Pembelajaran adalah proses akhir yang membutufakeysangan

dan tuntunan untuk menghasilkamit cameyang diharapkan). Dan pada
dasarnya pembelajaran merupakan interaksi antama dan peserta didik,
sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah ydnig leaik.

Proses pembelajaran harus diupayakan dan selakattedtengan
tujuan. Oleh karenanya, segala interaksi, metode kab@disi pembelajaran
harus direncanakan dan mengacu pada tujuan pearaglajang dikehendaki.
b. Pembelajaran PAI

Agama memiliki peran yang amat penting dalam keqtaduumat
manusia. Agama menjadi pemandu dalam upaya untwkujmekan suatu
kehidupan yang bermakna, damai dan bermartabatydden bahwa peran
agama amat penting bagi kehidupan umat manusiaa méknalisasi agama
dalam kehidupan setiap pribadi menjadi sebuah &yésan, yang ditempuh
melalui pendidikan baik pendidikan di lingkungaruegga, sekolah maupun
masyarakat.

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan usaha sdaarterencana
untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, menghayati chengamalkan
ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaam latihan. Pendidikan
Agama Islam yang pada hakikatnya merupakan sebuade® itu, dalam
pengembangannya juga dimaksudkan sebagai rumpum petdjaran yang
diajarkan di sekolah maupun perguruan tinggi. Dardgmikian, Pendidikan
Agama Islam (PAl) dapat dimaknai dalam dua pergertPertama,sebagai
sebuah proses penanaman ajaran agama I&ladua,sebagai bahan kajian
yang menjadi materi dari proses penanaman/pendidtikaendiri’

Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu mewujudkdmuwah

Islamiyah dalam arti luas, yaitwkhuwah fi al-ubudiyah, ukhuwah fi al-

8 Lester D. Crow and Alice CrowEducational PsychologyNew York: American Book
Company, 1958), him. 225.

 NazarudinManajemen Pembelajaran (Implementasi Konsep, Karitik dan Metodologi
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umugipgyakarta:Teras, 2007), him. 12.
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insaniyah, ukhuwah fi al-wathaniyah wa al-nasdén ukhuwah fi din al-
Islam. Ini dikarenakan PAI bukan hanya mengajarkan pemgetn tentang
agama Islam, tetapi juga untuk diamalkan dalam digdan sehari-hari

(membangun etika sosidf) Firman Allah yang berbunyi:

VA2 ¢00@ T8 +ORNOIZRN MW@ ONIL RO
L@@ OROCIZTGH MW@ RERROQ 162 €0
o 08O E 3-COBYN B S-COIBNIIE ¢ORYOANL

B S-0Me O PeRD KO-E2OO 40
FHOIE BT Do e

“Allah  menganugerahkan al hikmah (kefahaman yaatard tentang Al
Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehehtjakiDan barangsiapa
yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dgrahi karunia yang
banyak. Dan hanya orang-orang yang berakallah ydamat mengambil
pelajaran (dari firman Allah).” (Q.S. Al Bagaratz69)™

Dari ayat tersebut dapat ditafsirkan bahwa Allatmieri hikmat serta

ilmu yang benar yang mengendalikiaadat (kehendak) kepada hamba-Nya,
khususnya untuk mempelajari Al Quran dan agamangae ilmu yang
diperolehnya, manusia dapatlah membedakan ant&ikahalan prasangka
negatif, selain itu dia akan mudah membedakan arteikan setan dan
ilham.*

Definisi lain menjelaskan pembelajaran adalah sepkat kejadian
yang mempengaruhi siswa dalam situasi belajar. rigg@a pengertian
pembelajaran pendidikan agama Islam adalah suasegryang bertujuan
untuk membantu siswa dalam belajar agama Islam.

Dalam pembelajaran PAI harus didasarkan pada pemggt siswa
yang belajar dan lebih sering dikaitkan pada su@teri mata pelajaran lain.

Pembelajaran PAI ini juga harus menjadi sesuatg ginrencanakan dari pada

19 Departemen AgamaPedoman Umum Pendidikan Agama Islam Madragdakarta:
Departemen Agama, 2003), him.3-4.

1 Ahmad HattaTafsir Quran Per Kata Dilengkapi dengan AsbabuuzM dan Terjemah,
(Jakarta : Maghfirah Pustaka, 2009), him. 51.

12 Tengku Muhammad Ash Shiddiedpafsir Al Qur'anul Majid An-Nur Jilid 1(Semarang:
PT Pustaka Rizki Putra, 2000), him. 473-474.
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hanya sekedar asal jadi. Pembelajaran PAI ini d&hiln membantu siswa
dalam memaksimalkan kemampuan yang dimiliki siswaenikmati

kehidupan, serta kemampuan untuk berinteraksi aefiaik dan sosial
terhadap lingkungan.

Jadi pengertian pembelajaran PAI adalah prosesigikad yang
diselenggarakan untuk mempelajari Agama Islam adwamar-benar sehingga
Agama tidak hanya sebagi pengetahuan saja, mefastaagai pengalaman
dan pedoman hidup seseorang.

c. Komponen-komponen sistem PAI

Jika pembelajaran dipandang sebagai suatu sistesrartib
pembelajaran terdiri atas beberapa komponen yawgg#misir antara lain:
tujuan pembelajaran PAI, materi pembelajaran PAdtosle pembelajaran
PAIl, media pembelajaran PAI, dan evaluasi pembalaj®Al. Dari beberapa
komponen yang satu sama lain saling berinteraksbdanterelasi.

1) Tujuan Pembelajaran PAI
Pembelajaran PAI di SDLB bertujuan untuk :

a) Menumbuhkembangkan agidah melalui pemberian, pekaupu
dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, peagamal
pembiasaan, serta pengalaman peserta didik teaigamga Islam
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkegba
keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT.

b) Mewujudkan manusia Indonesia berakhlak mulia yatanusia
yang produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, beleransi
(tasammufserta menjaga hamoni serta personal dan sgsial.

Jadi, tujuan pembelajaran PAIl disini akan mampu

memprediksikan kebutuhan-kebutuhan dan kesiapandigikan

13 Departemen Pendidikan Nasion&tandar Kompetensi dan Kompetensi Dasar SDLB,
(Jakarta:BSNP, 2006), him. 4.
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Agama Islam dalam menyiapkan sumber daya yangldkzer selaras
dengan kebutuhan siswa, orang tua, maupun masyaraka
2) Ruang Lingkup dan Bahan Pembelajaran PAI
Ruang lingkup pendidkan agama Islam meliputi kesana
keselarasan dan keseimbangan antara:
a) Hubungan manusia dengan Allah SWT
b) Hubungan manusia dengan sesama manusia
¢) Hubungan manusia dengan dirinya sendiri
d) Hubungan manusia dengan mahluk lain dan lingkungatin
Adapun ruang lingkup bahan pelajaran pendidikarmagéslam
meliputi lima unsur pokok yaitu: Al-Quran, Agidalgyari’ah, Akhlak,
dan Tarikh (sejarah). Pada tingkat SDLB penekanberitan pada tiga
hal yaitu®®
a) Kepercayaan (i'tigadiyah), yang berhubungan demgkan iman,
b) Perbuatan (‘famaliyah), yang terbagi dalam dua Ipagig masalah
Ibadah, berkaitan dengan rukun Islam, seperti slathashalat,
zakat, puasa, haji, dan ibadah-ibadah lain yanggateanhubungan
manusia dengan Allah SWT.; (2) masalah Mu’amalarkditan
dengan interaksi manusia dengan sesamanya,
c) Etika (khulukiyah), berkaitan dengan kesusilaandibpekerti,
adab atau sopan santun yang menjadi perhiasaisdseprang.
Materi merupakan komponen kedua dalam sistem peaifjabbah.
Dalam konteks tertentu, materi merupakan inti dalgonoses
pembelajaran. Artinya, sering terjadi proses pemjaein diartikan
sebagai proses penyampaian materi.
3) Metode Pembelajaran PAI

14 DEPDIKBUD, Kurikulum Pendidikan Luar biasa, Mapel — PAI SDLHBJakarta: t.p,
2007), him.2
*DEPDIKBUD, Kurikulum ,him. 2
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Metode adalah komponen yang juga mempunyai fungsigy
sangat menentukan. Keberhasilan pencapaian tujaagat ditentukan
oleh komponen int® Bagaimanapun lengkap dan jelasnya komponen lain,
tanpa dapat diimplementasikan melalui metode yaepatf maka
komponen-komponen tersebut tidak akan memiliki raaétalam proses
pencapaian tujuan. Oleh karena itu setiap gurw pmemahami secara
baik peran dan fungsi metode dalam pelaksanaaregpnesmbelajaran.
Dari uraian tentang metode tersebut dapat dipahmhiva penerapan
metode dapat dijadikan sebagai motivasi dalam prgsembelajaran
sekaligus sebagai alat pencapaian tujuan.

Menurut al-Nahlawi dalam Ahmad Tafsir, metode untuk
menanamkan rasa iman antara lain:

a) Metode hiwar (percakapan) Qurani dan Nabawi

b) Metode kisah Qurani dan Nabawi

c) Metode Amtsal (perumpamaan) Qurani dan Nabawi

d) Metode keteladanan

e) Metode pembiasaan

f) Metode ‘Ibrah dan mauizah (nasihat)

g) Metode targhib (menceritaan hal yang menyenangkiam) tahrib
(cerita ancaman berbuat dosa 4fl).

4) Fungs Pembelajaran PAI

Pendidikan Agama Islam di sekolah luar biasa bgdusebagai
berikut:

a) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan vkatenq
siswa kepada Allah SWT yang telah ditanamkan ddilagkungan

keluarga. Pada dasarnya pertama-pertama kewajileaamamkan

16 NazarudinManajemenhim. 15.
1" Ahmad Tafsir,limu Pendidikan Dalam Perspektif IslarfBandung: Remaja Rosdakarya,
2005),him. 135.
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keimanan dan ketagwaan dilakukan oleh setiap otaagdalam
keluarga. Sekolah berfungsi untuk menumbuh kembEmgla
lebih lanjut dalam diri siswa serta melalui bimkang pengajaran

dan pelatihan agar keimanan dan ketagwaan tersdbpat

berkembang  secara  optimal sesuai dengan tingkat

perkembangannya

b) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan siswa yang ridntiakat
khusus di bidang agama agar bakat tersebut dapkérbeang
secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untukydi sendiri
dan dapat pula bermanfaat bagi orang lain.

c) Perbaikan, vyaitu untuk memperbaiki kesalahan-kbaala
kekurangan-kekurangan, dan kelemahan-kelemahara silam
keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran Islalamda
kehidupan sehari-hari.

d) Pencegahan, vyaitu untuk menangkal hal-hal negatfri d
lingkungannya atau dari budaya asing yang dapatlbakayakan
dan menghambat perkembangan dirinya menuju mamdiaesia
seutuhnya.

e) Penyesuaian, yaitu untuk menyesuaikan diri denigghkungannya,
baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial daapat
mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran Islam.

f) Sumber nilai, yaitu untuk memberikan pedoman hiduguk
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akHirat.

2. Anak Berkebutuhan Khusus
a. Pengertian anak ber kebutuhan khusus
Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang eeréesiungsi

otak. Disfungsi otak merupakan istilah umum yangudakan untuk

18 DEPAG RI, Pedoman Umum PAI Sekolah Umum dan Sekolah LuaraB{dakarta:
DEPAG, 2003), him. 4-5.
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menyatakan akibat dari adanya cedera atau kerusakatainan
perkembangan, gangguan keseimbangan biokimiawi gaagguan aktifitas
listrik dalam otak'®

Anak berkebutahan khusus adalah anak yang merkéikinan atau
penyimpangan dari rata-rata anak normal dalam aspkkmental dan sosial,
sehingga untuk pengembangan potensinya perlu laypeadidikan khusus
sesuai dengan karakteristikrya.

Anak berkebutuhan khusudéward adalah anak dengan karakteristik
khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya,delaha menunjukkan
pada ketidak mampuan mental, emosi atau fisik. Ywngasuk ke dalam
ABK antara lain: tunanetra, tunarungu, tunagrahitmadaksa, tunalaras,
kesulitan belajar, gangguan prilaku, anak berbadagk dengan gangguan
kesehatan. Istilah lain bagi anak berkebutuhanudaslalah anak luar biasa
dan anak cacat. Karena karakteristik dan hambatarg ydimiliki, ABK
memerlukan bentuk pelayanan pendidikan khusus yisgsuaikan dengan
kemampuan dan potensi mereka, contohnya bagi ttraaneereka
memerlukan modifikasi teks bacaan menjadi tulibaaille dan tunarungu
berkomunikasi menggunakan bahasa isyarat. Anakebatikhan khusus
biasanya bersekolah di Sekolah Luar Biasa (SLB)uaesdengan
kekhususannya masing-masfrig.

Banyak faktor penyebab disfungsi otak: mulai dadsen kehamilan
ibu (kurang gizi, merokok, mengalami pendarahamat s melahirkan

(kelahiran yang sulit, lahiprematurg, atau saat bayi lahir (tidak langsung

¥Indahnya Bersabar  “Anak berkebutuhan khusus (ABK)”, dalam
http://indahnyabersabar.wordpress.codiakses pada 14 April 2011.

% Mohammad EfendiPengantar Psikopedagogik Anak Berkelaingakarta: PT. Bumi
Aksara, 2006), him. 26.

2 wikipedia, “Anak Berkebutuhan Khususlalamhttp:/id.wikipedia.org/wiki/ diakses pada

11 april 2011.
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menangis, nampak biru, pucat, kuning) dan setelh lahir (mengalami

radang otak atau cedera kepéfa).

b. Klasifikasi dan jenisanak ber kebutuhan khusus
Menurut klasifikasi dan jenisnya anak berkebutahdmsus
dikelompokan ke dalam kelainan fisik, kelainan magntlan kelainan
karakteristik sosial®
1) Keélainan fisik
Kelainan fisik adalah kelainan yang terjadi pada s¢au lebih
organ tubuh mereka. Akibat kelainan tersebut timgudtu keadaan
pada fungsi fisik tubuhnya tidak dapat menjalankagasnya secara

normal®

Tidak berfungsinya anggota fisiknya terjadi pada;

a) Alat fisik indra, misalnya kelainan pada indra pemgaran
(Tunarungu), kelainan pada indra penglihatan (tatrajp kelainan
pada fungsi organ bicara (tunawicara).

Anak berkelainan indra pendengaran atau tunaruecars
medis dikatakan, jika dalam mekanisme pendengaramrenk
sesuatu dengan lain sebab terdapat satu atau letghan
mengalami gangguan atau rusak. Akibatnya, orgesebet tidak
mampu menjalankan fungsinya untuk mengantarkan dan
mempersepsi rangsangan suara yang ditangkap untidahd
menjadi tanggapan akustik. Secara pedagogis, sparsak dapat
dikategorikan berkelainan indra pendengaran ataartungu, jika
dampak dari disfungsinya organ-organ yang berfusgbagai
penghantar dan persepsi pendengaran mengakibetkagak

2 ndahnya Bersabafnak him.2.
ZMohammad EfendiPengantarhim. 4.
% Mohammad EfendiPengantarhim.4-7.
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mampu mengikuti progam pendidikan khusus untuk thé&mngas
perkembanganny?.

Anak berkelainan penglihatan dalam kelompok iniadanak
kelainan penglihatan yang sama sekali tidak memgumgmungkinan
dikoreksi dengan penyembuhan pengobatan atau ptit @\kibat
kelainan penglihatan yang demikian beratnya sehikghutuhan
layanan pendidikan hanya dapat dididik melaluirsadiselain mata.

Terminologi kelainan bicara atau tunawicara adalah
ketidakmampuan seseorang dalam mengkomunikasikan
gagasannya kepada orang lain (pendengar) dengaanfeatkan
organ bicaranya, dikarenakan celah langit-langljr bsumbing,
kerusakan otak, tunarungu, dan lain-lain. Akibainyesan yang
terlihat sederhana ketika disampaikan kepada ldicama menjadi
tidak sederhana, sulit dipahami, dan membingungkaatainan
bicara ini dapat terjadi pada sisi artikulasi, anjggan, nada suara,
dan struktur bahasanya.

b) Alat motorik tubuh, misalnya kelainan otot dan nga
(poliomyelitiy, kelainan pada sistem saraf di otak yang berakiba
gangguan pada fungsi motoikfebral palsy, kelainan anggota
badan akibat pertumbuhan yang tidak sempurma mgesdahir
tanpa tangan/kaki, amputasi, dan lain-lain. Untekaikan pada
alat motorik tubuh ini dikenal dalam kelompok tuaks&?’

Kelainan fungsi motorik tubuh atau tunadaksa adalah
gangguan yang terjadi pada satu atau beberapatarigboh yang
menyebabkan  penderitanya mengalami  kesulitan  untuk

% Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi BelajBandung: PT. Refika Aditama,
2004), him 60.

% gutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, (Bang: PT. Refika Aditama, 2006),
him. 65.

27 Agila Smart,Anak Cacat Bukan Kiamatyogyakarta: Kata Hati, 2010), him.44.
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mengoptimalkan fungsi tubuhnya secara normal. Kataifungsi

motorik tubuh, baik yang diderita sejak lahir mampyang

diperoleh kemudian, pada dasarnya memiliki probj@mg sama
dalam pendidikanny®
2) Kelainan mental

Anak berkelainan dalam aspek mental adalah anaty gaamiliki
penyimpangan kemampuan berpikir secara kritissldgiam menanggapi
dunia sekitarnya. Kelainan pada aspek mental ipatdaenyebar kedua
arah, yaitu kelainan mental dalam arti lebslugernorm8 dan kelainan
mental dalam arti kurang{bnorma).?® Kelainan mental dalam arti lebih
atau anak unggul, menurut tingkatannya dikelompakenjadi: (a) anak
mampu belajar dengan cepsaaid learned, (b) anak berbakagifted,
dan (c) anak geniugxtremely giftep°

Anak yang berkelainan mental (tunagrahita) yaitakaryang
diidentifikasi memiliki tingkat kecerdasan yang sedkian rendahnya (di
bawah normal) sehingga untuk meniti tugas perkegdoamya
memerlukan bantuan atau layanan secara khususasiekndi dalamnya
kebutuhan program pendidikan dan bimbingantiya.

Berdasarkan kapabilitas kemampuan yang bisa dirspikagai
dasar pengembangan potensi, anak tunagrahita dhilasifikasikan
menjadi:

a) Anak tunagrahita memiliki kemampuan untuk dididdndan rentang
IQ 50-75

2 S| BN Salatigahttp://slbnegerisalatiga.wordpress.cotiakses pada 12 April 2011.

2 Mohammad EfendiPengantarhim.8.

30 Karakteristik anak yang termasuk dalam kategonnma belajar dengan cepat jika hasil
kecerdasannya berada pada rentang 110-20, ana#ikberika indeks kecerdasannya berada pada
rentang 120-140, dan anak sangat berbakat atausjgka indeks kecerdasannya berada pada rentang
di atas 140.

31 Agila Smart,Anak,him.49.
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b) Anak tunagrahita memiliki kemampuan untuk dilaténdan rentang
IQ 25-50
¢) Anak tunagrahita memiliki kemampuan untuk diranengan rentang
IQ 25-kebawali?
3) Keélainan perilaku sosial
Kelainan perilaku atau tunalaras adalah mereka yaeggalami
kesulitan untuk mengendalikan emosi dan kontroliakoPenderita
biasanya menunjukkan perilaku yang menyimpang ddak tsesuai
dengan aturan atau norma yang berlaku di sekitafhya
Klasifikasi anak yang termasuk dalam kategori mé&nga
kelainan perilaku sosial di antaranya amychoticdan neurotic, anak
dengan gangguan emosi dan anak nal&lrquen). Berdasarkan sumber
terjadinya tindak kelainan perilaku sosial secaaggolongan dibedakan
menjadi;
a) Tunalaras emosi, yaitu penyimpangan perilaku sogalg ekstrem
sebagai bentuk gangguan emosi,
b) Tunalaras sosial, yaitu penyimpangan perilaku sagbagai bentuk
kelainan dalam penyesuaian sosial karena bersifigisfonal.
Dari pengklasifikasian tersebut, maka bentuk pekdid anak
berkelainan di Indonesia di klasifikasikan menjadi;
a) Bagian A untuk kelompok anak Tunanetra
b) Bagian B untuk kelompok anak Tunarungu
c) Bagian C untuk kelompok anak Tunagrahita
d) Bagian D untuk kelompok anak Tunadaksa
e) Bagian E untuk kelompok anak Tunalaras

f) Bagian F untuk kelompok anak di atas rata-rata¢sop

32 51BN Salatigahttp://slbnegerisalatiga.wordpress.cotiakses pada 12 April 2011.
#Indahnya BersabaAnak

20



g) Bagian G untuk kelompok anak Tunagarta.

c. Prinsip-prinsip pembelajaran anak berkebutuhan khusus
Adanya suatu kegiatan pembelajaran yang dilaksana#talah untuk
mencapai sebuah tujuan secara efektif dan efefdaam hal tersebut,
seorang guru seharusnya memperhatikan prinsipyprn&elas SLB maupun
di kelas inklusif secara umum. Di dalam kelas iskluterdapat anak-anak
yang memiliki kebutuhan yang berbeda, yaitu anaagang memiliki
kelainan atau penyimpangan, baik berupa fisik manpgatelektual, sosial,
emosional, atau sensorik neurologis dibandingkamgaie anak-anak pada
umumnya dan mengemplementasikan prinsip-prinsipusk sesuai dengan
kelainan anak®
1) Prinsif motivasi
Guru harus senantiasa memberikan motivasi kepad& agar
tetap memiliki gairah dan semangat yang tinggi ataengikuti kegiatan
belajar mengajar. Oleh karena itu, dalam pembariativasi harus lebih
sering guru lakukan secara personal antara anak setn dan anak yang
lainnya karena masing-masing anak memiliki tinghkataasalah yang
berbeda.
2) Prinsip latar/ konteks
Adanya sebuah pengenalan antara guru dan muriggmya saja
akan sangat berarti. Hal ini perlu dilakukan dapediahankan demi
sebuah kelancaran dalam sebuah proses pencaiiairijanak tersebut.
Yang secara tidak langsung perlu adanya orang-oxamy bersedia
mengerti dan memahami kondisinya serta dalam ppaadidikan karena

3 Mohammad EfendiPengantarhim.11.
% Agila Smart,Anak him. 77-81.
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hal ini bisa menjadi salah satu peran yang tidakahkaentingnya®
Dengan adanya kedekatan antara guru dan muridegty taja hal ini
akan membantu dalam pengenalan seberapa besar gearananak
tersebut dan seberapa dalamkah masalah yang nanyartTentu saja
dengan pengetahuan latar tersebut dapat membantu gaotuk
mengetahui anak tersebut masuk kedalam kategog siagan, sedang,
atau berat. Dengan demikian, guru dapat membeniaeri pembelajaran
kepada murid-muridnya sesuai dengan porsi anagltets

Guru perlu mengenal anak didiknya secara mendalangah
memberikan contoh secara langsung, dapat untuk nfaat&an sumber
belajar yang ada dilingkungan sekitar secara tejamat semaksimal
mungkin, juga menghindari pengulangan-pengulangaterinpengajaran
yang sebenarnya tidak perlu terlalu penuh untBK Anengingat latar
mental dan fisik anak tersebut.

3) Prinsip keterarahan

Pada prinsip ini, setiap anak yang mengikuti kegiasecara
mendalam, guru harus merumuskan secara matangn tujegiatan
tersebut secara jelas. Yang tentunya tujuan terseaik untuk anak
didiknya. Dalam penerapan suatu bahan dan alat gasgai dengan
kategori anak yang menjadi murid serta guru, jugeu$ dapat untuk
mengembangkan strategi pembelajaran yang tepat segarai dengan
porsi muridnya tersebut sehingga justru tidak ménikan masalah pada
anak tersebut’

4) Prinsip hubungan sosial
Dalam sebuah proses belajar mengajar, seoranghguus dapat

mengembangkan setiap strategi pembelajaran yang pmaomtuk

% Meilani Kasim, Anak Berkebutuhan Khusudalam http://meilanikasim.wordpress.com
diakses pada 20 Maret 2011.
3" Mohammad EfendiPengantarhim.11.
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5)

6)

7)

mengoptimalkan interaksi antara guru dengan muadhipibungan antara
murid dan sesama murid, guru dan murid dan lingkonga, serta
interaksi yang berasal dari berbagai arah.
Prinsip belajar sambil bekerja

Dalam kegiatan pembelajaran, guru harus banyak memb
kesempatan kepada anak untuk melakukan senditiilpitiu percobaan
atau menemukan sesuatu melalui pengamatan, panelin sebagainya.
Dengan demikian, anak tersebut mampu berkembandirisedangan
sampai guru justu membuat muridnya menjadi anakg yngantung
dengan orang lain hanya karena ketidaksempurnaag gaa dalam
dirinya tersebut. Biarkan mereka melakukan sesugting dapat
mengembangkan dirinya dan ini sungguh sangat éfélgi proses
pendidikan anak tersebut, termasuk juga untuk iedatak-anak tersebut
agar dapat menghadapi dan mengatasi setiap masalghmungkin akan
sangat sering mereka jumpai.
Prinsip individualisasi

Dalam prinsip ini, guru perlu mengenal kemampuaralagan
karakteristik setiap anak secara mendalam, baik syi kemampauan
maupun ketidakmampuannya, dalam menyerap materiajapah.
Kecepatan maupun kelambatannya dalam belajar ddakpmya sehinga
setiap kegiatan pembelajaran masing-masing anakapeahperhatian dan
perlakuan yang sesu#i.Dengan demikian, tidak terjadi ketimpangan
antara anak yang satu dengan anak yang lainnya.
Prinsip menemukan

Guru perlu mengembangkan strategi pembelajaran yaagpu
memancing anak untuk terlihat secara aktif, baikfimental, sosial atau

emosionalnya. Untuk itu, peran guru sangat diparukli sini untuk

38 Meilani Kasim,Anak ,him. 1.
39 Agila Smart,Anak him. 77-81.
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mengembangkan strateginya demi membuat anak dalikmgnjadi lebih
terpancing dan bersemangat untuk belajar, dan mehgapa yang guru
terangkan kepada mereka.

Dengan demikian, anak-anak tersebut kini tidak lagirasakan
adanya kekurangan dalam dirinya dan membandingibgkeh dirinya
dengan anak-anak normal lain yang ada hanyalah datisinya kini
menjadi seorang yang sama dengan anak normal &iryajtu dirinya
mampu belajar dan berhak untuk mendapatkan peagajar

8) Prinsip pemecahan masalah

Guru hendaknya sering mengajukan berbagai persyalagp ada
di lingkungan sekitar dan anak dilatih untuk mendata, menganalisis,
dan memecahkan masalah tersebut sesuai dengan keararmasing-
masing dan guru sebaiknya tidak begitu memaksakak tersebut agar
tidak menjadikan hal tersebut menjadi sebuah beban.

Dengan prinsip pemecahan masalah tersebut, dapaingsang
anak untuk berpikir keras dan melatih anak tersebtik tidak mudah
menyerah dalam keadaan apa pun. Hal ini melatilk &éavgebut untuk
tetap bertahan serta mentalnya pun dapat terlaitgah baik dalam
menghadapi segala permasalahan yang ada dalamupgehidyang
sebenarnya.

d. Metode pembelajaran anak berkebutuhan khusus
Hal-hal yang perlu diperhatikan oleh kepala sekolghru, dan
keluarga sehubungan dalam merencanakan pembel&Adami SLB antara
lain:
1) Tunanetra
Anak tunanetra mengalami kekurangan pada gerakrudnilitas,

perabaan serta penggunaan sisa penglihatan lbagivision®® Untuk

“Sutjihati SomantriPsikologj him 65.
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mereka pengembangan kegiatan pembelajaran PAI aelyen tidak
hanya di sekolah saja, akan tetapi perlu dikembamgkga di lingkungan
keluarga dan masyarakat. Adapun pengembangannyiahadabagai
berikut*

a) Lingkungan sekolah

Pengembangan itu dapat berupa;

(1) Pengembangan ekstra kulikuler (mengadakan keglzdana tulis
arab braille bagi para siswa pemula, adanya seni dan budaya
Islam)

(2) Pengembangan di asrama ataushalla (mengadakan kegiatan
membaca al-Quran braille serta praktik-praktildéga lainnya)

b) Lingkungan keluarga
Pengembangan itu dapat berupa;

(1) Membiasakan pengamalan ajaran ajaran islam daldidugan
sehari hari

(2) Memotivasi anak untuk selalu tekun beribadah diatum

(3) Mengulangi kembali pelajaran pelajaran agama yaberitan di
sekolah

(4) Melindungi anak dari pengaruh buruk di lingkungaamny

c) Lingkungan masyarakat
Pengembangan itu berupa, melibatkan diri dalam rkepa hari-hari
besar Islam di masyarakat atau di masjid-masjid.

Pada dasarnya dalam pengembangan pembelajaran dg&iB
seperti halnya anak-anak "awas” yaitu dengan memgjan metode
personal, penggunaan bahasa yang sederhana dah diodangerti serta
contoh yang dapat dihayati oleh anak dan pengufatgdadap materi
yang abstrak maupun praktek ibadah (berkali-katisa dia paham).

41 DEPAG RI,Pendidikanhim. 45.
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2)

Tunagrahita

Anak tunagrahita kekurangannya terletak pada legaatmental

atau intelektual.

a)

b)

3)

Pengembangan materi

Dalam menyajikan materi keagamaan bagi anak tuhagréarus
lebih disederhanakan dan diturunkan, bobot mataridigesuaikan
dengan kemampuan dan kesanggupan anak itu sendiri.
Pengembangan metode

Metode pengembangan hendaknya bervariasi.kadamgnsdéri harus
dengan 6 (enam) atau 8 (delapan) metode. Sebab tanagrahita
lebih sulit dan susah dalam menjalani proses pajdrah
dikarenakan keterbatasannya dalam mental intelegens
Pengembangan sistem penilaian

Menilai hasil belajar PAI bagi anak tunagrahita dedmya lebih
ditekankan pada aspek efektif dan pisikomotor, kkarkemampuan
kognitifnya terbatas. Meskipun aspek kognitif Isamdinilai, tetapi
jangan dijadikan ukuran atau standar pokok dari eKedsilan
belajarnya

Tunarungu

Kekurangan anak tunarungu atau tunawicara terlgtakia

pendengaran dan percakapan.

a)

b)

Dalam pengembangan materi PAI bagi anak tunaruitgk dalam

bentuk ceramah sebagaimana anak "awas” (umum) aaibstapi

dengan cara percakapan. Jadi guru harus lebihdstéfn percakapan.
Apalagi yang menyangkut ibadah dengan mengucapath atau

bacaan.

Materi hendaklah lebih menarik bagi anak. Dalamihakreativitas

dan inovasi guru sangat diperlukan. Penyampaiarermiaendaklah
dari hal yang abstrak ke yang kongrit, dari yanglatuke yang sulit.
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c) Materi PAI hendaklah disesuaikan dengan kemampunak, aserta
dilakukan pengelompokan sesuai dengan kemampuaAmgk yang
pandai harus disendirikan dari anak yang berkernamgedang atau
kurang.

4) Tunadaksa

Kekurangannya paada kerusakan atau hilangnya andcgok.

Dalam pengembangan materi PAIl bagi anak tunadak#a dari segi

materi maupun metodologi pengajaran hampir sam@ate anak-anak

tunanetra dan tunalaras, hanya perlu bimbinganndaarakan karena
keterbatasan atau kecacatan fisik mereka yang péahahkan, apalagi
yang menyangkut gerakan-gerakan ibadah sholat.

5) Tunalaras

Kekurangannya terletak pada pembinaan pribadi dsials Dalam
pengembangan materi PAI bagi anak tunalaras megeri metodologi
pengajaran hampir sama dengan anak-anak tunarettaimedaksa. Yang
berbeda, guru perlu mengkondisikan dan mengkoreskén anak
tersebut dalam praktik ibadah maupun pembelajar&elds karena anak
tunalaras sangat sulit untuk berkonsentrasi atdaluebanyak gerakan-

gerakart??

3. Manajemen Pembelajaran
a. Pengertian Manajemen Pembelajaran
Manajemen secara etimologi berasal dari kata ‘managé
mempunyai arti mengurus, mengatur, melaksanakanra¢émgelold® Secara

terminologi, manajemen merupakan proses perencamesngorganisasian,

*2 DEPAG RI,Pendidikanhim. 46.
43 John M. Echols dan Hassan Shadiyy English-Indonesian Dictionary(Jakarta: PT.
Gramedia, 2003), him.372.
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penggerakan, dan pengontrolan terhadap sumber rdapasia (SDM) dan
sumber daya yang lain guna mencapai tujuan sefektf elan efisierf"*

Manajemen sering diartikan sebagai ilmu, kiat, gdeofesi. Dikatakan
sebagai ilmu, menurut Luther Gulick, karena manajemipandang sebagai
suatu bidang pengetahuan yang secara sistematiksaber memahami
mengapa dan bagaimana orang bekerja sama. Dikatekagai kiat, menurut
Follet, karena manajemen mencapai sasaran mel@a-cara dengan
mengatur orang lain untuk menjalankan tugas. Dipagdsebagai profesi,
karena manajemen dilandasi oleh keahlian khususkuntencapai suatu
tujuan atau prestasi manajer, dan para professdinhaitut oleh suatu kode
etik *°

Inti dari berbagai sudut pandang dan variasi peiagemanajemen
tersebut sesungguhnya adalah usakananage(mengatur) organisasi untuk
mencapai tujuan yang ditetapkan secara efektif, efasien. Efektif berarti
mampu mencapai tujuan dengan h@&ing to right think) sedangkan efesien
berarti melakukan sesuatu dengan bédaing think right).

Manajemen pembelajaran merupakan salah satu bagdiam
manajemen pendidikan. Manajemen pembelajaran mi@npaisaha dan
tindak kepala sekolah sebagai pemimpin instruk$idnaekolah dan usaha
maupun tindakan guru sebagai pemimpin pembelajatiarkelas yang
dilaksanakan sedemikian rupa untuk memperoleh hdalam rangka
mencapai tujuan program sekolah dan juga pembeatdfarPembelajaran
yang akan dibahas dalam skripsi ini, yaitu pembedey PAl bagi anak

berkebutuhan khusus.

* H. Malayu S.P. Hasibuamlanajemen Dasar, Pengertian, dan Masal&bgkarta: Bumi
Aksara, 2007), cet. 6, him. 2.

* Jamal Ma'ruf Asmani, Manajemen Pengelolaan dan Kepemimpinan Pendidikan
Profesional,(Semarang : DIVA Press, 2009), him. 70.

¢ gSyaiful SyagalaKonsep dan Wawasan PembelajargBandung: Alfabeta, 2003), him.
140.

28



Dari pengertian manajemen dan pembelajaran diatdapat
disimpulkan pengertian manajemen pembelajaran iatalatu proses
penyelenggaraan interaksi peserta didik denganasgoguru dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar untuk mencapaan pembelajaran
secara efektif dan efesien.

b. Manaemen Pembelajaran PAI Bagi Anak Berkebutuhan Khusus

Pada hakikatnya fokus kegiatan pembelajaran yataraksi pendidik
dan peserta didik dalam mempelajari suatu matelajgran yang telah
tersusun dalam kurikulum. Sebagaimana yang tetatulis pada uraian
sebelumnya, bahwa untuk mencapai hasil belajarrtsegng diharapkan,
para pendidik perlu merencanakan dan menerapkategitrpembelajaran
terbaik. Keberhasilan belajar dan mengajar berganipada faktor-faktor
pendukung terjadinya pembelajaran yang efisienediektif.

Dalam sekolah, khususnya bidang kurikulum atau @ajdran dibagi
dalam tiga tahapan, yaitu rencana pembelajaranati@gatau pelaksanaan
pembelajaran dan penilaian hasil belajar.

1) Perencanaan pembelajaran

Perencanaan merupakan fungsi manajemen yang mkaentu
secara jelas pemilihan pola-pola pengarahan untekgambilan
keputusan, sehingga terdapat koordinasi dari demikanyak keputusan
dalam kurun waktu tertentu dan mengarah kepadarttwjuan yang telah
ditentukan.

Heresy dan Blanchard menyebutkan, perencanaan aghages
sistematis dalam pengambilan keputusan tentangakard yang akan
dilakukan pada waktu yang akan datang. SedangkamumrteFriedman,

“planning is process by which a scientific and teidal is joined to

4" Permendiknas No. 49 tahun 2068Tandar Pengelolaan Pendidikarim. 8
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organized action”(proses yang menggabungkan pengetahuan ilmiah dan
teknik yang diorganisasikaf?)

Dalam merencanakan pembelajaran PAI  di SDLB, maka
diperlukan pendekatan khusus.

2) Pelaksanaan pembelajaran

Pelaksanaan  pembelajaran adalah  operasionalisasii da
perencanaan pembelajaran, sehingga tidak lepas plEmencanaan
pengajaran atau pembelajaran yang sudah dibuat. Kalenanya dalam
pelaksanaannya akan sangat tergantung pada bagaipgencanaan
pengajaran sebagai operasionalisasi dari sebugukum.

Semua aspek tersebut akan tergambarkan dalam biég@atan
Belajar Mengajar (KBM) atau skenario pembelajar@uru membuka
pelajaran, menjelaskan materi, murid menyimak kgladu bertanya,
mengevaluasi dan menutup pelajafdn.

Tahap ini merupakan tahap pelaksanaan apa yand tela
direncanakan meliputi :

a) Pengelolaan dan pengendalian kelas
Pengelolaan kelas yang kondusif sangat mendukugigtke interaksi
edukatif. Indikator kelas yang kondusif dibuktikdengan alat dan
asyiknya anak didik belajar dengan penuh perhatizeta
mendengarkan penjelasan guru yang sedang membek&han
pelajaran.

b) Penyampaian informasi
Informasi yang disampaikan guru berupa bahan a@terimpelajaran,
petunjuk, pengarahan dan apersepsi yang divariasiilam berbagai

bentuk tanpa menyita banyak waktu untuk kegiatdol.o

8 Musfirotun Yusuf, Manajemen Pendidikan Sebuah Pengani@ekalongan : STAIN
Pekalongan Press, 2008) him. 31-32.

*Zuhairi, “PelaksanaanPembelajaran‘http://zuhairistain.blogspot.com/,  diambil  pada
tanggal 20 April 2011.
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c)

d)

9)

3)

Penggunaan tingkah laku verbal dan non verbal

Gaya-gaya baru dalam mengajar merupakan cara kedjkah laku
tersebut. Keduanya saling menguatkan bila dipelgamaengan tepat
dan benar.

Merangsang tanggapan balik dari anak didik

Indikator adanya tanggapan dari anak didik adalaik& guru
menyampaikan bahan pelajaran yaitu dengan menggonaietode
tanya jawab, ketrampilan bertanya dasar maupuntlasgbagai usaha
mendapat tanggapan balik dari siswa.

Mendiagnosis kesulitan belajar

Dalam pembelajaran guru harus mampu memperhatikak didik
yang kurang dapat berkonsentrasi dengan baik daklisjar yaitu
dengan mencari faktor-faktor penyebab kesulitanjaebnak.
Mempertimbangkan perbedaan individual

Dalam kelas jumlah anak didik yang banyak cenderbetgprogen
(berbeda-beda). Hal inilah yang hendaknya menjamtimpbangan
untuk kepentingan pengajaran.

Mengevaluasi kegiatan interaksi

Interaksi antara guru dan anak didik ini dibedak@njadi tiga yaitu
interaksi satu arah (guru ke anak didik), interaksa arah (Guru ke
anak didik dan anak didik ke guru), interaksi bd&ngaah (guru ke
anak didik, anak didik ke guru dan anak didik kaladidik)

Evaluasi pembelajaran
Evaluasi pembelajaran atau penilaian merupakan stugaru

berkaitan dengan pengambilan keputusan tentancgapaian kompetensi
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atau hasil belajar peserta didik. Keputusan tetsbbthubungan dengan
tingkat keberhasilan peserta didik dalam mencapstuskompetens’

Penilaian kelas merupakan suatu proses yang diakukelalui
langkah-langkah perencanaan, penyusunan alat enilpengumpulan
inormasi melalui sejumlah bukti yang menunjukkamgagaian hasil
belajar peserta didik, penilaian kelas dilaksanakahalui berbagai cara,
seperti penilaian melalui kumpulan hasil kerja/laigortofolio), hasil
karya produk, penugasan poyek, kinerjaperformancg dan
tertulis(paper and pencil test’

Penilaian hasil belajar baik formal maupun nonfdraiadakan
dalam suasana yang menyenangkan, sehingga memkagkjpeserta
didik menunjukkan apa yang dipahami dan mampu gikannya. Hasil
belajar seorang peserta didik tidak dianjurkan kiglibandingkan dengan
peserta didik lainnya., tetapi dengan hasil yangiltki peserta didik
tersebut sebelumnya. Dengan demikian peserta didiak merasa
dihakimi oleh guru tetapi dibantu untuk mencapa gang diharapkan.

a) Prinsip penilaian anak berkebutuhan khusus
Standar kompetensi untuk setiap mata pelajaran patiap
ketunaan berbeda, sesuai dengan karakteristik &stupang dimiliki
oleh setiap peserta didik. Hal penting yang haipsrfatikan dalam
membedakan antara kurikulum pendidikan umum dandigidan
khusus adalah ciri pembelajaran dan penilaian paddidikan khusus
dengan memperhatikan karakteristik; kemampuan;rikatesan baik
secara emosional, intelektual, fisikal dan etikaepe didik. Kondisi
ini membuat prinsip belajar pada pendidikan khusegsganut prinsip
belajar yang fleksibel/luwes baik dilihat dari segaktu, materi dan

penilaian.

5%Direktorat Pembinaan SLBjJodel, him. 8.
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Agar hasil penilaian dapat menggambarkan apa yamglak
diukur perlu diperhatikan prinsip berikut:

(1) Peserta didik dikelompokakan secara homogen untuk
memudahkan dalam pembelajaran dan penilaian. és@rfa didik
heterogen dalam jenis ketunaan dan derajat ke@ardharus
dilakukan dengan pendekaatan Program Pendidikaividodl
(PPI)

(2) Kenaikan kelas pada pendidikan khusus berdasarkan:

(a) Evaluasi kemampuan yang disesuaikan dengan tuntutan
kurikulum peserta didik dengan kecerdasan nornualaftetra,
tunarungu, tunadaksa, dan tunalaras yang tidaktaiigkengan
kelainan lainnya).

(b) Usia peserta didik yang disebut dengan maju beanketmn
(kenaikan kelas secara otomatis) untuk pesert& didngan
keterbatasan kemampuan intelektual.

(3) Pelaporan hasil penilaian kemampuan belajar peséitigk
dilaporkan dalam bentuk kuantitatif dan kualitatiyang
didekripsikan.

(4) Untuk peserta didik yang kemampuan akademiknyanutalak
diharuskan mengikuti Ujian Nasional (UN), cukup miunti
Ujian Sekolah (US) dan akan memperoleh Surat taha@at
Belajar (STTB).

(5) Untuk peserta didik yang memiliki kemampuan akadtedapat
mengikuti UN dan akan memperoleh STTB.

Guru PAI di sekolah merancang dan mengelola panilgang
sesuai dengan apa yang diajarkan dan waktu yargglukpn sesuai
kebutuhan kelas. Penyelenggaraan penilaian padagarmro

52 Direktorat Pembinaan SLBJodel,him. 9-10.
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pembelajaran dimaksudkan untuk mengumpulkan infsrmapakah
suatu indikator telah tampil pada diri peserta ldigiang dilakukan

sewaktu pembelajaran berlangsung atau setelah pejarbe.
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